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BAB IV
PENUTUP

Simpulan

Perbuatan hukum yang melibatkan anak berusia sebelum 18
(delapan belas) tahun sebagai pelaku tindak pidana pencurian
kemudian terulang kembali pada usia diatas 18 (delapan belas)
tahun telah menemukan jalan keluar untuk penerapan hukum
formilnya. Dalam menentukan hukum pidana formil yang
digunakan dalam menjawab rumusan masalah pertama,
berpatokan pada hukum materilnya. Secara hukum pidana
materiil, perbuatan hukum tersebut merupakan concursus. Dari
ketiga jenis concursus, concursus realis menjadi jawaban
dikarenakan pelaku melakukan perbarengan tindak pidana yang
sama dengan jangka waktu melebihi ketetentuan yang
ditentukan oleh Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)
yaitu lebih dari 4 (empat) hari. Tentunya hal ini yang menjadi
perbedaan dengan perbuatan berlanjut dimana perbarengan
tindak pidana yang sama dengan jangka waktu kurang dari 4
(empat) hari.

Karena concursus tersebut maka tindak pidana pencurian harus
dijadikan dalam satu persidangan. Problematika hukum timbul
akibat dalam satu persidangan harus ditentukan menggunakan
hukum acara pidana atau sistem peradilan pidana anak. Dari
berbagai kajian secara yuridis-normatif dipilih penggunaan
hukum acara pidana karena sistem peradilan pidana anak hanya
bisa berlaku apabila pelaku melakukan pidana pada saat usia
dibawah 18 (delapan belas) tahun dan pelaporan sebelum usia
21 (dua puluh satu) tahun. Hal ini lebih meringankan dari
berbagai sisi dibandingkan bila hukum materiilnya bukan
concursus maka perkara akan jadi berdiri sendiri-sendiri.
Pelaksanaan Hukum Formil Dalam Perbarengan Tindak Pidana
yang Dilakukan Pelaku Saat Berusia sebelum dan sesudah 18
Tahun adalah sesuai KUHAP dimulai dari pengumpulan
berkas hasil penyidikan dari penyidik ke penuntut umum,
pembuatan surat dakwaan oleh penuntut umum, surat
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pelimpahan perkara beserta surat dakwaan disampaikan kepada
tersangka/kuasa/penasehat hukum, penyidik dan pengadilan
negeri. ketua pengadilan negeri menentukan hakim, hakim
tersebut menentukan hari sidang, sidang pembacaan dakwaan,
eksepsi, putusan sela, pemeriksaan saksi, pemeriksaan terdakwa,
surat tuntutan pidana oleh jaksa penuntut umum, nota
pembelaan oleh penasehat hukum, replik, duplik, diakhiri
pembacaan putusan oleh hakim.

Saran

Penegak hukum dapat menggunakan hukum formil yakni
Hukum Acara Pidana berdasarkan Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana dalam menyelesaikan perkara yang didalamnya
terdapat perbarengan tindak pidana pencurian yang dilakukan
pelaku saat berusia sebelum dan sesudah 18 Tahun.
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